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Kata Kunci : Analisis, Kemampuan Koneksi Matematika, Soal Cerita Pada 
Materi Statistika 
Penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui dan menganalisis kemampuan 
koneksi matematika peserta didik dalam mengerjakan soal cerita pada materi 
statistika. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dan 
jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII semester II berjumlah enam Peserta Didik 
berdasarkan pekerjaan orang tua murid sebagai pedagang. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan metode dokumentasi, tes dan wawancara. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan 
koneksi matematis perseta didik yang terdiri dari 5 soal urain dan hasil wawancara 
terhadap indikator-indikator koneksi kemampuan matematis yang meliputi: 
1. Mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
2. Memahami hubungan di antara topik matematika. 
3. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari 
    hari. 
4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
5. Mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 
    representasi yang ekuivalen. 
6. Menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik 
    matematika dengan topik di luar matematika. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: pada indikator pertama yang mampu 
ada 2 peserta didik dan yang kurang mampu 4 peserta didik, pada indikator kedua 
yang mampu ada 3 peserta didik dan yang kurang mampu ada 3 peserta didik, 
pada indikator 3 yang mampu 1 peserta didik dan yang kurang mampu ada 5 
peserta didik, indikator keempat yang mampu ada 6 peserta didik, indikator 
kelima yang mampu ada 6 peserta didik serta pada indikator keenam yang tidak 
mampu ada 1 peserta didik dan yang kurang mampu ada 5 peserta didik. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa masih banyak peserta didik yang kemampuan koneksi 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan dasar untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan potensi diri agar mampu menghadapi setiap perubahan yang 
terjadi akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui pendidikan, 
manusia dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan kreativitas 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, 
pendidikan juga dapat mengurangi kebodohan, keterbelakangan, dan 
kemiskinan, karena ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat dijadikan 
manusia untuk mampu mengatasi masalah-masalah kehidupan sehari-hari. 
Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam ilmu pengetahuan lainnya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, serta mengatasi persoalan sosial, ekonomi, dan alam. Oleh karena 
itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Sehubungan dengan peranan matematika yaitu ilmu yang 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak memungkinkan bagi 
peserta didik untuk mempelajari materi matematika hanya dengan hafalan dan 
penggunaan rumus semata, tetapi mengkaitkan materi yang dipelajari di 
sekolah dengan kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan matematika di Indonesia belum termasuk baik. Karena 
matematika masih saja memiliki citra kurang menyenangkan bagi banyak 
peserta didik di sekolah. Matematika dianggap bidang studi yang sulit, tidak 
disenangi atau bahkan paling dibenci oleh kebanyakan peserta didik. Proses 
belajar mengajar yang terjadi dalam sekolah pun masih menggunakan 
pembelajaran yang didominasi oleh guru. Hal tersebut mengakibatkan peserta 





hanya menerima apa yang diberikan oleh guru dan tidak terbiasa untuk 
mengaitkan konsep baru dengan konsep lama yang telah dipelajari.  
Koneksi matematika adalah kemampuan peserta didik dalam mencari 
hubungan suatu representasi konsep dan prosedur, memahami antar topik 
matematika, dan kemampuan peserta didik mengaplikasikan koneksi 
matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 
menghubungkan konsep dalam matematika disebut sebagai kemampuan 
koneksi. Kemampuan koneksi matematika yang baik akan membantu peserta 
didik dalam membangun pemahaman matematika yang baik pula. 
Kemampuan koneksi matematika peserta didik merupakan salah satu 
aspek kemampuan matematika penting yang harus dicapai melalui kegiatan 
belajar mengajar matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Bhakti 
Praja Pangkah yaitu Yuliana Kuntowati, S.Pd, pada Bulan November 
Tahun 2019 di SMP Bhakti Praja Pangkah bahwa pembelajaran matematika 
di SMP Bhakti Praja Pangkah kurang mendapat respon yang baik, dimana 
peserta didik pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran hal ini 
disebabkan oleh kurangnya sarana dan prasarana sekolah. Beliau juga 
menjelaskan bahwa ketuntasan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran matematika di SMP Bhakti Praja Pangkah kelas VIII yaitu 
dengan nilai 70 dan peserta didik yang mencapai KKM secara klasikal hanya 
sekitar 30%. Statistika merupakan salah satu materi atau pokok bahasan 
dimana peserta didik menganggap suatu materi pembelajaran yang sulit, 
karena pada materi ini kebanyakan butir soalnya berupa soal cerita yang 
dipastikan jawaban penyelesaiannya panjang, rumit, butuh pemikiran dan 
pemahaman ekstra serta kesabaran supaya dapat menyelesaikan 
penyelesaiannya. 
Dengan demikian dilakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Kemampuan Koneksi Matematika Peserta Didik Dalam Mengerjakan Soal 






B.   Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini di identifikasikan sebagai berikut : 
1. Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menggunakan kompetensi koneksi secara maksimal sehingga peserta 
didik terbiasa menerima pelajaran secara utuh dari guru. 
2. Sebagian besar peserta didik menganggap matematika sebagai pelajaran 
yang rumit. 
3. Peserta didik menganggap Statistika sebagai suatu materi pembelajaran 
Matematika yang sulit, karena pada materi ini kebanyakan butir soalnya 
berupa soal cerita yang dipastikan jawaban penyelesaiannya panjang dan 
rumit. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang terpapar diatas, maka fokus 
penelitian ini adalah menganalisis kemampuan koneksi matematika peserta 
didik dalam mengerjakan soal cerita pada materi Statistika Sub Materi Mean, 
Median dan Modus. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi serta pembatasan 
masalah maka dalam penelitian ini dirumuskan masalah : 
Bagaimanakah kemampuan koneksi matematika peserta didik dalam 
mengerjakan soal cerita pada materi statistika di kelas VIII SMP Bhakti Praja 
Pangkah semester genap tahun ajaran 2019/2020? 
 
E. Tujuan  Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis 
kemampuan koneksi matematika peserta didik dalam mengerjakan soal cerita 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya yang dapat dijadikan 
masukan dalam pembangun ilmu pengetahuan khususnya di pengetahuan 
matematika mengenai kemampuan koneksi matematika peserta didik 
SMP Bhakti Praja Pangkah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menjadi acuan meningkatkan 
kemampuan koneksi matematika dalam mengerjakan soal cerita pada 
materi statistika, mengoptimalkan kemampuan mengaitkan antar 
topik matematika, matematika dengan ilmu pengetahuan lain, dan 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi acuan meningkatkan 
kemampuan koneksi matematika pada materi statistika ataupun 
materi matematika lainnya, serta masukan untuk meningkatkan 
kualitas koneksi matematika peserta didik . 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas sekolah melalui peningkatan mutu hasil belajar peserta didik 
terutama dalam kemampuan koneksi matematika. 
d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
salah satu sumber informasi dan bahan rujukan untuk mengadakan 








A. Kajian Teori 
1. Pengertian Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008: 58), analisis 
adalah penyelidikan terhadap (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
Analisis adalah serangkaian perbuatan meneliti, mengurai, 
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan serta dikelompokan 
berdasarkan keterkaitan serta penafsiran makna dari setiap kriteria 
(Wiradi, 2009:80). 
Sedangkan menurut Harahap (2004: 189), analisis adalah 
memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit 
terkecil. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan jika 
analisis merupakan kemampuan meneliti, mengurai, membedakan, 
memilah sesuatu untuk digolongkan serta dikelompokan berdasarkan 
keterkaitan serta penafsiran makna dari setiap kriteria menjadi 
komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami. 
 
2. Kemampuan Koneksi Matematika 
Menurut pendapat Ruspian (Setiawan, 2009: 16), yang menyatakan 
bahwa kemampuan koneksi matematika adalah kemampuan peserta didik 
mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar konsep matematika 
maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang ilmu lainnya (di 
luar matematika). 
Sementara itu, menurut Sugiman (2008: 10) koneksi terjadi antara 
matematika dengan matematika itu sendiri atau antara matematika 
dengan diluar matematika. Dengan kemampuan koneksi matematika, 





bahwa topik-topik matematika saling berkaitan. Materi yang telah 
dipelajari merupakan prasyarat bagi materi yang akan dipelajari atau 
suatu konsep tertentu diperlukan untuk menjelaskan konsep lainnya. 
Kemampuan koneksi matematika adalah kemampuan 
menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural, menggunakan 
matematika pada topik lain, menggunakan  matematika dalam aktivitas 
kehidupan, mengetahui koneksi antar topik dalam matematika (Mandur, 
2013: 4). 
Sumarmo dalam Lestari (2017: 83) menjelaskan indikator Koneksi 
matematika yang meliputi: 
a. Mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur. 
b. Memahami hubungan di antara topik matematika. 
c. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau 
kehidupan sehari-hari. 
d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
e. Mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan prosedur lain 
dalam representasi yang ekuivalen 
f. Menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik 
matematika dengan topik di luar matematika. 
Konsep adalah ide yang dapat digunakan untuk menggolongkan 
atau menngklasifikasikan sekumpulan objek, sedangkan prosedur adalah 
langkah atau urutan atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan 
tugas-tugas matematika yang mencakup langkah demi langkah dalm 
melakukan tugas. 
Ketika peserta didik dapat membuat koneksi dalam mempelajari 
metematika, peserta didik akan memahami bahwa matematika bukanlah 
sekedar setumpukan informasi yang banyak dan tidak berarti. Justru 
sebaliknya, peserta didik menyadari bahwa matematika merupakan suatu 
ilmu yang terdiri dari konsep-konsep yang membentuk kesatuan yang 





sesuatu yang mereka pelajari bermakna dan memiliki manfaat yang 
nyata, bukan hanya di sekolah tapi juga di luar sekolah, seperti dalam 
dunia pekerjaan ataupun dalam kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan koneksi matematiaka peserta didik  adalah kemampuan 
peserta didik  menghubungkan matematika dengan konsep lain atau 
materi lain baik dalam lingkup matematika ataupun disiplin ilmu lain, 
dan dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik serta dapat 
bermanfaat untuk dapat menyelesaikan kehidupan sehari-hari. 
 
3. Pengertian Soal Cerita Matematika 
Soal cerita merupakan soal yang dapat disajikan dalam bentuk lisan 
maupun tulisan, soal cerita yang berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat 
yang mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari (Ashlock, 
2003:80) 
Abidia (Rahardjo, 2009: 2), mengemukakan bahwa soal cerita 
adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek yang diungkapkan 
dan dapat merupakan masalah kehidupan sehari-hari atau masalah 
lainnya. 
Menurut Ahmad (Rahardjo dan Astuti, 2011: 8), mengemukakan 
bahwa soal cerita penting sekali diberikan dalam pembelajaran 
matematika karena pada umumnya soal cerita dapat digunakan untuk 
melatih peserta didik dalam menyelesaikan masalh dan berguna bagi 
perkembangan proses berfikir peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat menarik 
kesimpulan bahwa soal cerita adalah soal matematika yang disajikan 
dalam bentuk cerita atau rangkaian kata-kata (kalimat) dan berkaitan 
dengan keadaan yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 






4. Materi Ajar 
1) Statistika 
Statistika adalah ilmu yang mempelajari cara pengumpulan, 
penyusunan, pengolahan, dan analisis data serta cara pengambilan 
kesimpulan berdasarkan data-data tersebut. 
2) Ukuran Pemusatan Data 
a) Rata-rata Hitung (Mean) 
Rata-rata hitung (mean) adalah nilai Rata-rata yang 
didapatkan dari hasil penjumlahan seluruh nilai dari masing-
masing data, lalu dibagi dengan banyaknya data yang ada. 
1. Rumus data tunggal: 
 ̅   
             
 
         ̅   
∑   
 




 ̅ = rata – rata 
∑   
 
      = jumlah seluruh nilai data 
n = jumlah seluruh frekuensi 
2. Rumus data kelompok: 
 
Keterangan: 
  ̅ = rataan hitung dari data kelompok 
   = frekuensi kelas ke-i 








b) Median  
Median adalah nilai tengah dari kumpulan data yang sudah 
diurutkan, jika jumlah data Ganjil maka Nilai Median yaitu satu 
nilai yang berada ditengah urutan, tetapi jika jumlah data Genap 
maka Mediannya yaitu hasil penjumlahan dua nilai yang berada 
ditengah urutan data, lalu kemudian hasilnya dibagi dua. 
1. Rumus data tunggal 
 
 Keterangan: 
  Me = median 
     x = data ke- 
     n = jumlah seluruh frekuensi 
 
2. Rumus Data kelompok 
 
Keteranga rumus : 
Qj = Kuartil ke-j 
 j = 1, 2, 3 
 i = Interval kelas 
Lj = Tepi bawah kelas Qj 
fk = Frekuensi kumulatif sebelum kelas Qj 
 f = Frekuensi kelas Qj 








Modus  adalah nilai yang paling banyak muncul atau 
nilai yang frekuensinya paling tinggi. 
1. Rumus data tunggal: 
Modus dari data tunggal yaitu ukuran yang mempunyai 
frekuensi paling tinggi. Modus dilambangkan mo. 
2. Rumus data kelompok: 
 
Keterangan: 
Mo = Modus 
L    = Tepi bawah kelas yang mempunyai frekuensi 
          tertinggi (kelas modus) 
  i   =  Interval kelas 
b1  =  Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas 
          interval paling dekat sebelumnya 
b2  =  frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas 
          interval paling dekat sesudahnya. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Sebelum peneliti melakukan penelitian tentang Analisis Kemampuan 
Koneksi Matematika Peserta Didik Dalam Mengerjakan Soal Cerita Pada 
Materi Statistika Peserta didik, terlebih dahulu peneliti melakukan kajian 
terhadap penelitian yang relevan, yaitu penelitian dari Ratu Rahma Felasiva 
(2015), Nihla (2017), dan Sugiman (2008). 
Ratu Rahma Felasiva (2015) dengan judul penelitian Pengaruh Strategi 
Pembelajaran React Dengan Teknik Scaffolding Terhadap Kemampuan 
Koneksi Matematika Siswa. Berdasarkan hasil perolehan Kemampuan 
koneksi matematik siswa kelompok eksperimen yang pembelajarannya 





67,98. Nilai kemampuan koneksi matematika siswa pada indikator koneksi 
antar konsep matematika mencapai 59,47, kemampuan koneksi matematika 
dengan mata pelajaran lain mencapai nilai 71,59, serta kemampuan 
koneksimatematika dengan kehidupan sehari-hari mencapai nilai 76,42. 
Nihla (2017) dengan Judul Penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 
Representations,Oral Language, And Engagement In Mathematics (Rolem) 
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematik Siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan kemampuan koneksi matematik siswa menggunakan 
model pembelajaran Representations, Oral Language, and Engagement in 
Mathematics (RoleM) yang diterapkan pada kelas eksperimen memiliki nilai 
rata-rata 54,84, sedangkan kemampuan koneksi matematik siswa 
menggunakan model pembelajaran ekspositori yang diterapkan pada kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata 43,5. Adapun nilai rata-rata dari kedua kelas 
tersebut untuk masingmasing indikator kemampuan koneksi matematik yang 
paling tinggi yaitu menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-
hari, lalu menentukan representasi yang ekuivalen dari suatu konsep yang 
sama, dan yang paling rendah yaitu menghubungkan antar konsep 
matematika. 
Sugiman (2008) dengan judul penelitian “Koneksi Matematika dalam 
Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah Pertama”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa sekolah menengah 
tergolong rendah, yaitu 53,5%. Persentase tersebut hanya 63% siswa 
menguasai aspek koneksi inter topik matematika, 41% siswa menguasai 
aspek koneksi antar topik matematika, 56% siswa menguasai aspek koneksi 
matematis dengan pelajaran lain, dan 55% siswa menguasai aspek koneksi 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistic, dan 
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konten 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
Moleong (2005:6). 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat 
ini atau saat yang lampau, Sukmadinata (2007:54). 
  
B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian merupakan tahapan atau langkah peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Tahapan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahapan persiapan 
Menurut Moleong, Lexy J. (2017: 127-136) tahapan persiapan 
diuraikan sebagai berikut: 
(1) menyusun rancangan penelitian, (2) memilih lapangan, (3) mengurus 
perizinan, (4) Menilai lapangan, (5) memilih dan memanfaatkan informan, 
(6) menyiapkan perlengkapan penelitian dan (7) persoalan etika penelitian 
2. Tahapan pekerjaan di sekolah 
Menurut Moleong, Lexy J. (2017: 137-147) uraian tahap pekerjaan 
lapangan atau dalam hal ini di sekolah dibagi atas tiga tahap yaitu: 
(a).Memahami latar penelitian dan persiapan diri, (2) Memasuki lapangan, 





3. Tahapan analisis data 
Setelah data didapat maka data perlu dianalisis sesuai tujuan dari 
penelitian. Menurut Moleong, Lexy J. (2017: 148-152) uraian tahapan 
analisis data antara lain: (a). Pemrosesan data, (b). Kategorisasi 
(c). Penafsiran data 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Bhakti Praja Pangkah. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan April s/d bulan Juli 2020. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP 
Bhakti Praja Pangkah kelas VIII sebanyak 6 peserta didik berdasarkan 
pekerjaan orang tua sebagai Pedagang. 
 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sekunder, dimana data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil tes 
dan wawancara peserta didik, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari 
hasil foto-foto kegiatan dan wawancara dengan guru. Dalam penelitian ini, 
sumber data primer berupa tes yang didapat dari hasil pemberian seperangkat 
soal atau pertanyaan tentang materi statistika. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang tepat, diharapkan dapat memberikan 
hasil penelitian yang tepat dan dapat dipertanggung jawabkan. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data dan tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak dapat memperoleh 





1. Teknik Tes  
Pengumpulan data secara tes yang digunakan yaitu menggunakan 
tes kemampuan koneksi matematika berbentuk uraian yang memuat 
indikator kemampuan koneksi matematika menurut Sumarmo. Tes 
tersebut digunakan untuk mengetahui ketercapaian aspek kemampuan 
koneksi matematika.  
2. Teknik Non Tes 
Teknik pengumpulan data non tes yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu wawancara dan dokumentasi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan koneksi matematika. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh dua orang ahli dengan menggunakan 
lembar validasi. Nilai dari para ahli digunakan untuk menentukan valid 
tidaknya instrumen penelitian.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data model Miles dan Huberman, yang dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Sebelum di Lapangan 
Analisis sebelum di lapangan dilakukan dengan studi 
pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian.  Peneliti melakukan analisis sebelum di lapangan 
dengan cara observasi awal, wawancara dengan guru matematika 
materi statistika di kelas VIII SMP Bhakti Praja Pangkah.  
2. Analisis Selama di Lapangan 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles & 





aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus- menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display 
(penyajian data), dan conclusions: drawing/verification. 
Pada tahap reduksi data, data yang akan dianalisis yaitu hasil tes 
kemampuan koneksi matematika siswa dan hasil wawancara 
kemampuan koneksi matematika siswa.  
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Pada tahap penyajian hasil, disajikan data kemampuan koneksi 
matematis peserta didik kelas VIII  SMP Bhakti Praja Pangkah pada setiap 
indikator analisis kemampuan koneksi matematis. Dan disajikan dalam 
bentuk teks secara deskriptif. Teks dalam hasil penelitian harus mampu 
memberikan petunjuk kepada pembaca dengan menekankan kunci-kunci hasil 
penelitian untuk menjawab pertanyaan.  
Adapun pedoman analisis data yang akan dijadikan penyajian hasil 
analisis yang memuat tiap-tiap indikator analisis kemampuan koneksi 
matematika adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Kategorisasi Analisis Kemampuan Koneksi matematika pada indikator 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur 
No Keterangan 
1 Mampu membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
2 Kurang mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur. 
3 Tidak mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 







Kategorisasi Analisis Kemampuan Koneksi matematika pada indikator 
memahami hubungan di antara topik matematika 
No Keterangan 
1 Mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
2 Kurang mampu membuat koneksi dalam memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
3 Tidak mampu membuat koneksi dalam memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
 
Tabel 1.3 
Kategorisasi Analisis Kemampuan Koneksi matematika pada indikator 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari 
No Keterangan 
1 Mampu membuat koneksi dengan baik dalam menerapkan 
matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
2 Kurang mampu membuat koneksi dalam menerapkan matematika 
dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
3 Tidak mampu membuat koneksi dalam menerapkan matematika 
dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
 
Tabel 1.4 
Kategorisasi Analisis Kemampuan Koneksi matematika pada indikator 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep 
No Keterangan 
1 Mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
2 Kurang mampu membuat koneksi dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
3 Tidak mampu membuat koneksi dalam memahami representasi 






Kategorisasi Analisis Kemampuan Koneksi matematika pada indikator 
mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 
representasi yang ekuivalen 
No Keterangan 
1 Mampu membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. 
2 Kurang mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 
satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang 
ekuivalen. 
3 Tidak mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 




Kategorisasi Analisis Kemampuan Koneksi matematika pada indikator 
menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik matematika 
dengan topik di luar matematika 
No Keterangan 
1 Mampu membuat koneksi dengan baik dalam menerapkan hubungan 
antartopik matematika dan antara topik matematika dengan topik di 
luar matematika. 
2 Kurang mampu membuat koneksi dalam menerapkan hubungan 
antartopik matematika dan antara topik matematika dengan topik di 
luar matematika. 
3 Tidak mampu membuat koneksi dalam menerapkan hubungan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan soal tes serta wawancara terhadap peserta 
didik kelas VIII. Tes dan wawancara digunakan sebagai upaya untuk 
memperoleh data primer tentang kemampuan koneksi matematika peserta 
didik pada materi statistika kelas VIII semester genap. Data yang diperoleh 
melalui tes dan wawancara kemudian analisis di deskripsikan dalam bentuk 
paragraf. Untuk mempermudah proses analisis data maka dilakukan 
pengodean. 
Keterangan pengodean tersebut adalah sebagai berikut: 
G = Peneliti 
P = Peserta didik 
Tabel 4.1 
Daftar Nama 6 Peserta Didik Kelas VIII SMP Bhakti Praja Pangkah 
Tahun 2019-2020 yang Dijadikan Subjek Penelitian 
 
No. Kode Nama Peserta Didik 
1. P1 M. D. A. S 
2. P2 M. A 
3. P3 A. A. P 
4. P4 R. F 
5. P5 A. S 
6. P6 M. M. B 
 









1) Paparan dan Analisis Data Subjek P1 
a. Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Subjek P1 
Data hasil tes tertulis subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 1 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.1 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.1 Subjek P1 dapat menuliskan data 
yang diketahui dan yang ditanyakan, dan P1 dapat menyelesaikan 
soal dengan baik dan benar sesuai prosedur matematika. Sehingga 
dapat dikatakan P1 mampu membuat koneksi dengan baik dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.1 Subjek P1 dapat  menuliskan unsur-
unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data pada soal 
matematika. Sehingga dapat dikatakan P1 mampu membuat 







Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.1 Subjek P1 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P1 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 
1 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 1? 
P1 : Data 155, 146, 178, 155, 160, 167,149 dan banyak data 
   atau (n) nya adalah 7, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1? 
P1 : Mean. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 1? 
P1 : Seluruh data dijumlahkan lalu dibagi n, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 
P1 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 
P1 : - 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P1 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 1. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi 
matematika P1 sudah baik dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan di 









Data hasil tes tertulis dan wawancara subjek P1 dalam 
menyelesaikan soal nomor 2 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.2 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.2 Subjek P1 dapat menuliskan data 
yang diketahui dan yang ditanyakan, dan mampu mengurutkan data 
terlebih dahulu sesuai prosedur matematika. P1 juga dapat 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar Sehingga dapat 
dikatakan P1 mampu membuat koneksi dengan baik dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.2 Subjek P1 dapat  menuliskan unsur-
unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data pada soal 
matematika. Sehingga dapat dikatakan P1 mampu membuat 








Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.2 Subjek P1 mampu memasukan 
rumus, dan mampu membuat tabel frekuensi sebagai penyajian data 
dalam menyelesaikan masalah dalam suatu konsep matematika. 
Sehingga dapat dikatakan P1 mampu membuat koneksi dengan 
baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Satu Prosedur Dengan 
Prosedur Lain Dalam Representasi Yang Ekuivalen 
Berdasarkan Gambar 4.2 Subjek P1 mampu membedakan 2 
pertanyaan dan masing-masing rumus dalam satu data, yaitu 
mampu menentukan median dan modus. Sehingga dapat dikatakan 
P1 mampu membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. 
 
Data hasil wawancara Subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 2? 
P1 : Data 6, 7, 7, 8, 9, 8, 6, 7, 8, 5, 9, 4, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2? 
P1 : Modus dan median. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 2? 
P1 : Untuk mencari modus melihat data yang sering muncul, 
   sedangkan mencari median data yang diketahui diurutkan  
              terlebih dahulu lalu diambil data tengah, kalau tidak  
              menemukan data tengahnya ada dua ya tinggal  
              ditambahkan kemudian dibagi 2, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P1 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 





Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P1 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 2. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi 
matematika P1 sudah baik dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan di 
antara topik matematika, memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep, dan mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 3 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.3 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.3 Subjek P1 dapat menuliskan data 
yang diketahui dan yang ditanyakan,  dan mampu mengurutkan 
data terlebih dahulu sesuai prosedur matematika. P1 juga dapat 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Sehingga dapat 
dikatakan P1 mampu membuat koneksi dengan baik dalam 






Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.3 Subjek P1 dapat  menuliskan unsur-
unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data pada soal 
matematika. Sehingga dapat dikatakan P1 mampu membuat 
koneksi dengan baik dalam memahami hubungan di antara topik 
matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.3 Subjek P1 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P1 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 
3 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 3? 
P1 : Data 3, 4, 4, 5, 5, 6, 7, 7, 7, 8, 9, 9.  
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3? 
P1 : Median. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 3? 
P1 : Seperti soal nomor 2, pak. Data yang diketahui diurutkan 
  terlebih dahulu lalu diambil data tengah, kalau tidak  
             menemukan data tengahnya ada dua ya tinggal  
             ditambahkan kemudian dibagi 2. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P1 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 






Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P1 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 3. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi 
matematika P1 sudah baik dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan di 
antara topik matematika, dan memahami representasi ekuivalen 
suatu konsep. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.4 
Indikator Menerapkan Matematika Dalam Bidang Studi Lain 
Atau Kehidupan Sehari-Hari 
Berdasarkan Gambar 4.4 Subjek P1 mampu  menyelesaikan 
soal dengan benar, serta mampu mengaitkan konsep statistika pada 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun P1 tidak mampu 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. Sehingga 
dapat dikatakan P1 kurang mampu membuat koneksi dalam 







Data hasil wawancara Subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 4? 
P1 : Tidak tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 4? 
P1 : Rata-rata gabungan. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 4? 
P1 : n1 kali x1 ditambah n2 kali x2 lalu bagi n1 ditambah n2, 
  kemudian dimasukan datanya, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P1 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P1 : - 
 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P1 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 4. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P1 kurang baik dalam 















Data hasil tes tertulis subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 5 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.5 
Indikator Menerapkan Hubungan Antartopik Matematika 
Dan antara Topik Matematika Dengan Topik Di Luar 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.5 Subjek P1 mampu mengaitkan topik 
matematika dengan pembahasan dalam bidang organisasi. P1 juga 
mampu menjawab soal, tetapi tidak mampu menyelesaikan soal 
sampai akhir. Sehingga dapat dikatakan P1 kurang mampu 
membuat koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
Data hasil wawancara Subjek P1 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 5? 
P1 : Tidak tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 5? 
P1 : Tidak tahu, tapi intinya tahu sedikit yang dicari apa saja. 





P1 : Dicari rata-ratanya dulu, terus setelah itu lupa, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P1 : Setelah mencari rata-rata, itu bingung yang dicari apa lagi. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P1 : Lupa rumus, pak. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P1 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya sedikit tahu cara pengerjaannya dan bisa 
mengerjakan tetapi hanya satu tahap tidak sampai akhir. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematika P1 kurang baik 
menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik 
matematika dengan topik di luar matematika. 
 
b. Triangulasi Data Subjek P1 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 1 dan wawancara ke-1, 
subjek P1 mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, mampu memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta mampu memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2 dan wawancara ke-2, 
subjek P1 mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, mampu memahami hubungan di antara topik 
matematika, mampu memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep, serta mampu mengidentifikasi hubungan satu prosedur 
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 3 dan wawancara ke-3, 
subjek P1 mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, mampu memahami hubungan di antara topik 






Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 4 dan wawancara ke-4, 
subjek P1 kurang mampu menerapkan matematika dalam bidang 
studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 5 dan wawancara ke-5, 
subjek P1 kurang mampu menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
c. Wawancara terhadap Guru mengenai Subjek P1 
         Data hasil wawancara dengan Guru pengampu mengenai 
kemampuan koneksi yang dimiliki Subjek P1 dalam menyelesaikan 
soal pada materi statistika, adalah sebagai berikut. 
 
                   Gambar 4.6 
Berdasarkan Gambar 4.6 Subjek P1 kesulitan dalam hal 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari, dan menerapkan hubungan antartopik matematika dan 
antara topik matematika dengan topik di luar matematika. Dan 
mampu dalam hal  mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara 
topik matematika, memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 
serta baik dalam hal mengidentifikasi hubungan satu prosedur 





d. Simpulan  
Berdasarkan hasil triangulasi Subjek P1, maka dapat 
disimpulkan bahwa P1 memiliki kemampuan koneksi matematika 
yang kurang baik dalam hal menerapkan matematika dalam 
bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari, dan menerapkan 
hubungan antartopik matematika dan antara topik matematika 
dengan topik di luar matematika. Dan baik dalam hal  
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur, memahami hubungan di antara topik matematika, 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep, serta baik dalam 
hal mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan prosedur lain 
dalam representasi yang ekuivalen. 
 
2) Paparan dan Analisis Data Subjek P2 
a. Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Subjek P2 
Data hasil tes tertulis subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 1 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.7 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.7 Subjek P2 tidak dapat menuliskan 
data yang diketahui dan yang ditanyakan, tetapi P2 dapat 





dikatakan P2 kurang mampu membuat koneksi dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.7 Subjek P2  tidak dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P2  kurang 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.7 Subjek P2 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P2 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 
1 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 1? 
P2 : Tidak Tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1? 
P2 : Tidak Tahu, tetapi saya tahu cara pengerjaannya, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 1? 
P2 : Rata-rata sama dengan seluruh data ditambahkan lalu 
   dibagi jumlah data, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 
P2 : Masih bingung menuliskan yang diketahui sama yang  
             ditanya, pak. Saya kalau mengerjakan langsung. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 





             diketahui dan yang ditanya sebelum menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P2 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 1. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P2 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.8 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.8 Subjek P2 tidak dapat menuliskan 
data yang diketahui dan yang ditanyakan, hanya saja mampu 
mengurutkan data terlebih dahulu. P2 dapat menyelesaikan soal 
dengan baik dan benar. Sehingga dapat dikatakan P2 kurang 
mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 





Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.8 Subjek P2 tidak dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P2  kurang 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.8 Subjek P2 mampu memasukan 
rumus, namun tidak mampu membuat tabel data frekuensi sebagai 
penyajian data, dan lebih memilih menggunakan cara manual 
dalam menyelesaikan masalah dalam suatu konsep matematika. 
Sehingga dapat dikatakan P2 kurang mampu membuat koneksi 
dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Satu Prosedur Dengan 
Prosedur Lain Dalam Representasi Yang Ekuivalen 
Berdasarkan Gambar 4.8 Subjek P2 mampu membedakan 2 
pertanyaan dan masing rumus dalam satu data, yaitu mampu 
menentukan median dan modus. Sehingga dapat dikatakan P2 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. 
 
Data hasil tes wawancara subjek P2 dalam menyelesaikan soal 
nomor 2 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 2? 
P2 : Tidak tahu. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2? 
P2 : Tidak Tahu, tetapi saya tau cara pengerjaannya, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 2? 





             Kalau median, pertama data yang ada pada soal diurutkan  
             terlebih dahulu lalu diambil data tengah, kalau tidak  
             menemukan data tengahnya ada dua ya tinggal 
  ditambahkan kemudian dibagi 2, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P2 : Sama pak. Masih bingung menuliskan yang diketahui 
   sama yang ditanya. Saya kalau mengerjakan langsung 
   pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P2 : Sebenarnya tidak sulit, hanya saja tidak menuliskan yang 
  diketahui dan yang ditanya sebelum menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P2 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 2. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P2 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, membuat koneksi dengan baik dalam 
memahami hubungan di antara topik matematika, dan membuat 
koneksi dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 







Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.9 Subjek P2 tidak dapat menuliskan 
data yang diketahui dan yang ditanyakan, hanya saja mampu 
mengurutkan data terlebih dahulu. P2 dapat menyelesaikan soal 
dengan baik dan benar. Sehingga dapat dikatakan P2 kurang 
mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.9 Subjek P2 tidak dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P2  kurang 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.9 Subjek P2 mampu memasukan 
rumus, dan lebih memilih menggunakan cara manual dalam 
menyelesaikan masalah dalam suatu konsep matematika. Sehingga 
dapat dikatakan P2 mampu membuat koneksi dengan baik dalam 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 
3 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 3? 
P2 : Tidak Tahu 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3? 
P2 : Tidak Tahu, tetapi saya tau cara pengerjaannya, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 3? 
P2 : Seperti soal nomor 2, pak. Data yang ada di soal diurutkan 





menemukan data tengahnya ada dua ya tinggal 
ditambahkan kemudian dibagi 2. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P2 : Sama pak. Masih bingung menuliskan yang diketahui 
  sama yang ditanya. Saya kalau mengerjakan langsung, 
  pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P2 : Sebenarnya tidak sulit, hanya saja tidak menuliskan yang 
  diketahui dan yang ditanya sebelum menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P2 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 3. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P2 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, dan membuat koneksi dengan baik dalam 
memahami hubungan di antara topik matematika. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 







Indikator Menerapkan Matematika Dalam Bidang Studi Lain 
Atau Kehidupan Sehari-Hari 
Berdasarkan Gambar 4.10 Subjek P2 mampu  menyelesaikan 
soal dengan benar, serta mampu mengaitkan konsep statistika pada 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun P2 tidak mampu 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. Sehingga 
dapat dikatakan P2 kurang mampu membuat koneksi dalam 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari. 
 
Data hasil wawancara Subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 4? 
P2 : Tidak tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 4? 
P2 : Rata-rata gabungan. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 4? 
P2 : n1 kali x1 ditambah n2 kali x2 lalu bagi n1 ditambah n2, 
  kemudian dimasukan datanya, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P2 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P2 : - 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P2 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 4. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P2 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam menerapkan matematika dalam bidang studi lain 






Data hasil tes tertulis Subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 5 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.11 
Indikator Menerapkan Hubungan Antartopik Matematika 
Dan antara Topik Matematika Dengan Topik Di Luar 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.11 Subjek P2 mampu mengaitkan 
topik matematika dengan pembahasan dalam bidang organisasi. P2 
juga mampu menjawab soal, tetapi tidak mampu menyelesaikan 
soal sampai akhir. Sehingga dapat dikatakan P2 kurang mampu 
membuat koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika.  
 
Data hasil wawancara Subjek P2 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 5? 
P2 : Tidak tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 5? 
P2 : Tidak tau, tapi tahu sedikit yang dicari, pak. 





P2 : Dicari rata-ratanya dulu, terus setelah itu lupa apa lagi, 
   pak. Hehee 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P2 : Setelah mencari rata-rata terus mencari apa lagi,bingung , 
  pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P2 : Lupa rumus tahap selanjutnya, pak. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P2 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya sedikit tahu cara pengerjaannya dan bisa 
mengerjakan tetapi hanya satu tahap tidak sampai akhir. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematika P2 kurang baik 
dalam membuat koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
b. Triangulasi Data Subjek P2 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 1 dan wawancara ke-1, 
subjek P2 mampu memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Sedangkan P2 kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, dan memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2 dan wawancara ke-2, 
subjek P2 mampu mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. Sedangkan P2 
kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 3 dan wawancara ke-3, 
subjek P2 mampu memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 





representasi konsep dan prosedur, dan memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 4 dan wawancara ke-4, 
subjek P2 kurang mampu menerapkan matematika dalam bidang 
studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 5 dan wawancara ke-5, 
subjek P2 kurang mampu menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
c. Wawancara terhadap Guru mengenai Subjek P2 
Data hasil wawancara dengan Guru pengampu mengenai 
kemampuan koneksi yang dimiliki Subjek P2 dalam menyelesaikan 
soal pada materi statistika, adalah sebagai berikut 
 
   Gambar 4.12 
Berdasarkan Gambar 4.12 Subjek P2 kesulitan dalam hal 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur, memahami hubungan di antara topik matematika, 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari, dan menerapkan hubungan antartopik matematika dan 
antara topik matematika dengan topik di luar matematika. Dan 
mampu dalam hal memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 
serta mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan prosedur 






Berdasarkan hasil triangulasi Subjek P2, maka dapat 
disimpulkan bahwa P2 memiliki kemampuan koneksi matematika 
yang kurang baik dalam hal mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara 
topik matematika, menerapkan matematika dalam bidang studi lain 
atau kehidupan sehari-hari, dan menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. Dan baik dalam hal memahami representasi ekuivalen 
suatu konsep, serta mengidentifikasi hubungan satu prosedur 
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
 
3) Analisis Subjek P3 
a. Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Subjek P3 
Data hasil tes tertulis Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 1 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.13 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.13 Subjek P3 dapat menuliskan data 





soal dengan baik dan benar sesuai prosedur matematika. Sehingga 
dapat dikatakan P3 mampu membuat koneksi dengan baik dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.13 Subjek P3 dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P3 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.13 Subjek P3 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P3 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 
1 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 1? 
P3 : Data 155, 146, 178, 155, 160, 167,149 dan (n) nya adalah 
  7, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1? 
P3 : Rata-rata. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 1? 
P3 : Semua data dijumlahkan lalu dibagi n, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 
P3 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 





Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P3 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 1. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi 
matematika P3 sudah baik dalam membuat koneksi dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur, membuat koneksi dengan baik dalam memahami 
hubungan di antara topik matematika, dan membuat koneksi 
dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu konsep 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.14 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.14 Subjek P3 dapat menuliskan data 
yang diketahui dan yang ditanyakan. P3 juga dapat menyelesaikan 
soal dengan baik dan benar, tetapi tidak mampu mengurutkan data 
terlebih dahulu sesuai prosedur matematika Sehingga dapat 
dikatakan P3 kurang mampu membuat koneksi dengan baik dalam 






Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.14 Subjek P3 dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P3 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.14 Subjek P3 mampu memasukan 
rumus, dan mampu membuat tabel frekuensi sebagai penyajian data 
dalam menyelesaikan masalah dalam suatu konsep matematika. 
Sehingga dapat dikatakan P3 mampu membuat koneksi dengan 
baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Satu Prosedur Dengan 
Prosedur Lain Dalam Representasi Yang Ekuivalen 
Berdasarkan Gambar 4.14 Subjek P3 mampu membedakan 2 
pertanyaan dan masing-masing rumus dalam satu data, yaitu 
mampu menentukan median dan modus. Sehingga dapat dikatakan 
P3 mampu membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. 
 
Data hasil wawancara Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 2? 
P3 : Data 6, 7, 7, 8, 9, 8, 6, 7, 8, 5, 9, 4, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2? 
P3 : Modus dan median. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 2? 
P3 : Mencari modus itu lihat data yang sering muncul, 





   tidak menemukan data tengahnya ada dua ya tinggal 
   ditambahkan kemudian dibagi 2. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P3 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P3 : - 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P3 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 2. Padahal berdasarkan konsep dan prosedur, jika akan 
mencari median harus mengurutkan data yang terkecil ke yang 
besar terlebih dahulu kemudian cari titik tengahnya. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematika P3 kurang baik 
dalam membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 









Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.15 Subjek P3 dapat menuliskan data 
yang diketahui dan yang ditanyakan. P6 juga dapat menyelesaikan 
soal dengan baik dan benar, tetapi tidak mampu mengurutkan data 
terlebih dahulu sesuai prosedur matematika Sehingga dapat 
dikatakan P6 kurang mampu membuat koneksi dengan baik dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.15 Subjek P3 dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P3 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.15 Subjek P3 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P3 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 
3 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 3? 
P3 : Data 9, 4, 5, 3, 8, 7, 5, 6, 7, 4, 9, 7.  
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3? 
P3 : Median. 





P3 : Seperti soal nomor 2, pak. Data yang diketahui diambil 
   data tengah, kalau tidak menemukan data tengahnya ada 
   dua ya tinggal ditambahkan kemudian dibagi 2. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P3 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P3 : - 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P3 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 3. Seperti halnya pada soal nomor 2, berdasarkan 
konsep dan prosedur, jika akan mencari median harus mengurutkan 
data yang terkecil ke yang besar terlebih dahulu kemudian cari titik 
tengahnya, sementara dirinya tidak mengurutkan data terlebih 
dahulu sehingga hasilnya pun ikut salah. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa kemampuan koneksi matematika P3 kurang baik dalam 
membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
 





Indikator Menerapkan Matematika Dalam Bidang Studi Lain 
Atau Kehidupan Sehari-Hari 
Berdasarkan Gambar 4.16 Subjek P3 mampu  menyelesaikan 
soal dengan benar, serta mampu mengaitkan konsep statistika pada 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat 
dikatakan P3 mampu membuat koneksi dalam menerapkan 
matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
 
Data hasil wawancara Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 4? 
P3 : Rata-rata tes suatu kelas=72, rata-rata siswa laki-laki=75, 
   rata-rata siswa perempuan=70, lalu jika siswa perempuan 
   lebih banyak dari siswa laki-laki, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 4? 
P3 : Banyak siswa di kelas. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 4? 
P3 : Dengan menggunakan rumus rata-rata gabungan, yaitu n1 
   kali x1 ditambah n2 kali x2 lalu bagi n1 ditambah n2, 
   kemudian dimasukan datanya, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P3 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P3 : - 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P3 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 4. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi 
matematika P3 sudah baik dalam membuat koneksi dalam 







Data hasil tes tertulis Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
 
       Gambar 4.17 
Indikator Menerapkan Hubungan Antartopik Matematika 
Dan antara Topik Matematika Dengan Topik Di Luar 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.17 Subjek P3 mampu mengaitkan 
topik matematika dengan pembahasan dalam bidang organisasi. P3 
juga mampu menjawab soal, tetapi tidak mampu menyelesaikan 
soal sampai akhir. Sehingga dapat dikatakan P3 kurang mampu 
membuat koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
Data hasil wawancara Subjek P3 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 5? 
P3 : Tidak tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 5? 
P3 : Tidak tahu, tapi tahu sedikit yang dicari apa saja, pak. 





P3 : Dicari rata-ratanya dulu, terus setelah itu lupa, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P3 : Setelah mencari rata-rata, terus bingung, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P3 : Tidak ingat rumus selanjutnya, pak. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P3 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya sedikit tahu cara pengerjaannya dan bisa 
mengerjakan tetapi hanya satu tahap tidak sampai akhir. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematika P3 kurang baik 
dalam membuat koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
b. Triangulasi Data Subjek P3 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 1 dan wawancara ke-1, 
subjek P3 mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, mampu memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta mampu memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2 dan wawancara ke-2, 
subjek P3 mampu memahami hubungan di antara topik 
matematika, mampu memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep, serta mampu mengidentifikasi hubungan satu prosedur 
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Sedangkan P3 kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 3 dan wawancara ke-3, 
subjek P3 mampu memahami hubungan di antara topik 





konsep. Sedangkan P3 kurang mampu mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 4 dan wawancara ke-4, 
subjek P3 mampu menerapkan matematika dalam bidang studi lain 
atau kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 5 dan wawancara ke-5, 
subjek P1 kurang mampu menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
c. Wawancara terhadap Guru mengenai Subjek P3 
Data hasil wawancara dengan Guru pengampu mengenai 
kemampuan koneksi yang dimiliki Subjek P3 dalam menyelesaikan 
soal pada materi statistika, adalah sebagai berikut. 
 
   Gambar 4.18 
Berdasarkan Gambar 4.18 Subjek P3 kesulitan dalam hal 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur, dan menerapkan hubungan antartopik matematika dan 
antara topik matematika dengan topik di luar matematika. Dan 
mampu dalam hal memahami hubungan di antara topik 
matematika, memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 





dalam representasi yang ekuivalen, serta baik dalam hal 




Berdasarkan hasil triangulasi Subjek P3, maka dapat 
disimpulkan bahwa P3 memiliki kemampuan koneksi matematika 
yang kurang baik dalam hal mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, dan menerapkan hubungan 
antartopik matematika dan antara topik matematika dengan topik di 
luar matematika. Dan baik dalam hal memahami hubungan di 
antara topik matematika, memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep, mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan prosedur 
lain dalam representasi yang ekuivalen, serta baik dalam hal 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari.  
 
4) Analisis Subjek P4 
a. Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Subjek P4 
Data hasil tes tertulis subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 1 







Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.19 Subjek P4 tidak dapat menuliskan 
data yang diketahui dan yang ditanyakan, tetapi P4 dapat 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Sehingga dapat 
dikkjatakan P4 kurang mampu membuat koneksi dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.19 Subjek P4  tidak dapat  
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari 
suatu data pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P4  
kurang mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami 
hubungan di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.19 Subjek P4 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P4 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 
1 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 1? 
P4 : Tidak Tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1? 
P4 : Tidak Tahu, tetapi saya tahu cara pengerjaannya, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 1? 
P4 : Seluruh data ditambahkan lalu dibagi jumlah data, pak. 





P4 : Masih bingung menuliskan yang diketahui sama yang 
   ditanya, pak. Ingatnya langsung rumus. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 
P4 : Sebenarnya tidak sulit, hanya saja tidak menuliskan yang 
diketahui dan yang ditanya sebelum menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P4 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 1. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P4 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, dan membuat koneksi dengan baik dalam 
memahami hubungan di antara topik matematika. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 2 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.20 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.17 Subjek P4 tidak dapat menuliskan 





mengurutkan data terlebih dahulu. P4 dapat menyelesaikan soal 
dengan baik dan benar. Sehingga dapat dikatakan P4 kurang 
mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.20 Subjek P4 tidak dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P4  kurang 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.20 Subjek P4 mampu memasukan 
rumus, namun tidak mampu membuat tabel data frekuensi sebagai 
penyajian data, dan lebih memilih menggunakan cara manual 
dalam menyelesaikan masalah dalam suatu konsep matematika. 
Sehingga dapat dikatakan P4 kurang mampu membuat koneksi 
dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Satu Prosedur Dengan 
Prosedur Lain Dalam Representasi Yang Ekuivalen 
Berdasarkan Gambar 4.20 Subjek. P4 mampu membedakan 2 
pertanyaan dan masing rumus dalam satu data, yaitu mampu 
menentukan median dan modus. Sehingga dapat dikatakan P4 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. 
 
Data hasil wawancara Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 2? 





G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2? 
P4 : Tidak Tahu, tetapi saya tahu cara pengerjaannya. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 2? 
P4 : Kalau modus tinggal cari data yang sering muncul. Kalau 
  median, pertama data yang ada pada soal diurutkan 
  terlebih dahulu lalu diambil data tengah, kalau tidak 
  menemukan data tengahnya ada dua ya tinggal 
  ditambahkan kemudian dibagi 2. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P4 : Sama, pak. Masih bingung menuliskan yang diketahui 
   sama yang ditanya.  
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P4 : Sebenarnya tidak sulit, hanya saja tidak menuliskan yang 
  diketahui dan yang ditanya sebelum menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P4 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 2. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P4 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, membuat koneksi dengan baik dalam 
memahami hubungan di antara topik matematika, dan membuat 












Data hasil tes tertulis Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 3 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.21 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.21 Subjek P4 tidak dapat menuliskan 
data yang diketahui dan yang ditanyakan, hanya saja mampu 
mengurutkan data terlebih dahulu. P4 dapat menyelesaikan soal 
dengan baik dan benar. Sehingga dapat dikatakan P4 kurang 
mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.21 Subjek P4 tidak dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P4  kurang 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.21 Subjek P4 mampu memasukan 





matematika. Sehingga dapat dikatakan P4 mampu membuat 
koneksi dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 
3 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 3? 
P4 : Tidak Tahu 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3? 
P4 : Tidak Tahu, tetapi saya tahu cara pengerjaannya juga 
   seperti soal sebelumya. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 3? 
P4 : Data yang ada di soal diurutkan terlebih dahulu lalu 
   diambil data tengah, kalau tidak menemukan data 
   tengahnya ada dua ya tinggal ditambahkan kemudian 
   dibagi 2. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P4 : Sama, pak. Masih bingung menuliskan yang diketahui 
   sama yang ditanya. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P4 : Sebenarnya tidak sulit, hanya saja tidak menuliskan yang 
  diketahui dan yang ditanya sebelum menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P4 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 3. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P4 kurang baik dalam mampu 
membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, dan membuat koneksi dengan 






Data hasil tes tertulis Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
 
          Gambar 4.22 
Indikator Menerapkan Matematika Dalam Bidang Studi Lain 
Atau Kehidupan Sehari-Hari 
Berdasarkan Gambar 4.22 Subjek P4 mampu menyelesaikan 
soal berpotensi benar dengan mengaitkan konsep statistika pada 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak mampu 
menyelesaikan soal sampai akhir. Sehingga dapat dikatakan P4 
kurang mampu membuat koneksi dalam menerapkan matematika 
dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
 
Data hasil wawancara Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 4? 
P4 : Tidak tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 4? 
P4 : Rata-rata gabungan. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 4? 
P4 : n1 kali x1 ditambah n2 kali x2 lalu bagi n1 ditambah n2, 





G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P4 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P4 : - 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P4 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 4, tetapi tidak sampai tahap akhir dan 
belum menemukan hasil dari jawabannya. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa kemampuan koneksi matematika P4 kurang baik dalam 
membuat koneksi dalam menerapkan matematika dalam bidang 
studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
 
        Gambar 4.23 
Indikator Menerapkan Hubungan Antartopik Matematika 
Dan antara Topik Matematika Dengan Topik Di Luar 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.20 Subjek P4 mampu mengaitkan 





juga mampu menjawab soal, tetapi tidak mampu menyelesaikan 
soal sampai akhir. Sehingga dapat dikatakan P4 kurang mampu 
membuat koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
Data hasil wawancara Subjek P4 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 5? 
P4 : Tidak tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 5? 
P4 : Tidak tau, tapi tahu sedikit yang harus dikerjakan, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 5? 
P4 : Dicari rata-ratanya dulu, kemudian mencari jumlah 
    kuadrat selisih tiap data, caranya tiap data dikurangi 
    jumlah hasil rata-rata tadi yang sudah dicari lalu 
    dipangkat 2, setelah itu lupa apa lagi, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P4 : Setelah mencari rata-rata, jumlah kuadrat selisih tiap data, 
   terus mencari apa lagi, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P4 : Lupa menghitung dan rumus tahap selanjutnya, pak. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P4 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya sedikit tahu cara pengerjaannya dan bisa 
mengerjakan tetapi hanya dua tahap tidak sampai akhir. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematika P4 kurang baik 
dalam membuat koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik 







b. Triangulasi Data Subjek P4 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 1 dan wawancara ke-1, 
subjek P4 mampu memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Sedangkan P4 kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, dan memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2 dan wawancara ke-2, 
subjek P4 mampu mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. Sedangkan P4 
kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta memahami representasi ekuivalen suatu konsep,  
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 3 dan wawancara ke-3, 
subjek P4 mampu memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Sedangkan P4 kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, dan memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 4 dan wawancara ke-4, 
subjek P4 kurang mampu menerapkan matematika dalam bidang 
studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 5 dan wawancara ke-5, 
subjek P4 kurang mampu menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
c. Wawancara terhadap Guru mengenai Subjek P4 
Data hasil wawancara dengan Guru pengampu mengenai 
kemampuan koneksi yang dimiliki Subjek P4 dalam menyelesaikan 








        Gambar 4.24 
Berdasarkan Gambar 4.24 Subjek P4 mampu membuat 
koneksi dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep, dan mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Namun Kesulitan dalam hal mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan di 
antara topik matematika, membuat koneksi dalam menerapkan 
matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari,  
menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik 
matematika dengan topik di luar matematika.  
 
d. Simpulan 
Berdasarkan hasil triangulasi Subjek P4, maka dapat 
disimpulkan bahwa P4 memiliki kemampuan koneksi matematika 
yang kurang baik dalam hal mengidentifikasi hubungan berbagai 





topik matematika, membuat koneksi dalam menerapkan 
matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari,  
menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik 
matematika dengan topik di luar matematika. Dan baik dalam hal 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep, dan mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. 
 
5) Analisis Subjek P5 
a. Hasil Tes Tertulis Subjek P5 
Data hasil tes tertulis Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 1 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.25 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.25 Subjek P5 tidak dapat menuliskan 
data yang diketahui dan yang ditanyakan, tetapi P5 dapat 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Sehingga dapat 





mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.25 Subjek P5 tidak dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P5  kurang 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.25 Subjek P5 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P5 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
1 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 1? 
P5 : Tidak Tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1? 
P5 : Tidak Tahu, tetapi saya tahu cara. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 1? 
P5 : Dengan rumus rata-rata yaitu seluruh data ditambahkan 
   lalu dibagi jumlah data, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 
P5 : Masih bingung menuliskan yang diketahui sama yang 
   ditanya, bu. Saya mengerjakan langsung, selagi ingat 
   rumusnya, pak. 





P5 : Sebenarnya tidak sulit, pak. Hanya saya biasanya tidak 
   menuliskan yang diketahui dan yang ditanya sebelum 
   menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P5 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 1. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P5 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, dan membuat koneksi dengan baik dalam 
memahami hubungan di antara topik matematika. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.26 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.26 Subjek P5 tidak dapat menuliskan 
data yang diketahui dan yang ditanyakan, hanya saja mampu 
mengurutkan data terlebih dahulu. P5 dapat menyelesaikan soal 





mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.26 Subjek P5 tidak dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P5  kurang 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.26 Subjek P5 mampu memasukan 
rumus, namun tidak mampu membuat tabel data frekuensi sebagai 
penyajian data, dan lebih memilih menggunakan cara manual 
dalam menyelesaikan masalah dalam suatu konsep matematika. 
Sehingga dapat dikatakan P5 kurang mampu membuat koneksi 
dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Satu Prosedur Dengan 
Prosedur Lain Dalam Representasi Yang Ekuivalen 
Berdasarkan Gambar 4.26 Subjek P5 mampu membedakan 2 
pertanyaan dan masing rumus dalam satu data, yaitu mampu 
menentukan median dan modus. Sehingga dapat dikatakan P5 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. 
Data hasil wawancara Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 2? 
P5 : Tidak tahu. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2? 
P5 : Tidak Tahu, tetapi saya tahu cara, pak. 





P5 : Modus itu data yang sering muncul. Kalau median, 
    pertama data yang di soal diurutkan, lalu diambil data 
   tengah, kalau tidak menemukan data tengahnya ada dua 
   ya tinggal ditambahkan kemudian dibagi 2. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P5 : Sama, pzk. Masih bingung menuliskan yang diketahui 
   sama yang ditanya. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P5 : Sebenarnya tidak sulit, hanya saya biasanya tidak 
    menuliskan yang diketahui dan yang ditanya sebelum 
    menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P5 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 2. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P5 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, membuat koneksi dengan baik dalam 
memahami hubungan di antara topik matematika, dan membuat 















Data hasil tes tertulis Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
3 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.27 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.27 Subjek P5 tidak dapat menuliskan 
data yang diketahui dan yang ditanyakan, hanya saja mampu 
mengurutkan data terlebih dahulu. P5 dapat menyelesaikan soal 
dengan baik dan benar. Sehingga dapat dikatakan P5 kurang 
mampu membuat koneksi dalam mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.27 Subjek P5 tidak dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P5  kurang 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan 
di antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.27 Subjek P5 mampu memasukan 





matematika. Sehingga dapat dikatakan P5 mampu membuat 
koneksi dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
3 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 3? 
P5 : Tidak Tahu 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3? 
P5 : Tidak Tahu, tetapi saya tau cara, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 3? 
P5 : Seperti soal nomor 2, pak. Data di soal diurutkan dahulu 
   lalu diambil data tengah, kalau tidak menemukan data 
   tengahnya ada dua ya tinggal ditambahkan kemudian 
   dibagi 2. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P5 : Sama, pak. Masih bingung menuliskan yang diketahui 
   sama yang ditanya. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P5 : Sebenarnya tidak sulit, hanya saya biasanya tidak 
    menuliskan yang diketahui dan yang ditanya sebelum 
    menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P5 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 3. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P5 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, dan membuat koneksi dengan baik dalam 






Data hasil tes tertulis Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
 
        Gambar 4.28 
Indikator Menerapkan Matematika Dalam Bidang Studi Lain 
Atau Kehidupan Sehari-Hari 
Berdasarkan Gambar 4.28 Subjek P5 mampu  menyelesaikan 
soal dengan benar, serta mampu mengaitkan konsep statistika pada 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun P5 tidak mampu 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. Sehingga 
dapat dikatakan P5 kurang mampu membuat koneksi dalam 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari. 
 
Data hasil wawancara Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 4? 
P5 : Tidak tahu, pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 4? 
P5 : Rata-rata gabungan. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 4? 
P5 : n1 kali x1 ditambah n2 kali x2 lalu bagi n1 ditambah n2, 





G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P5 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P5 : - 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P5 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, tetapi dirinya tahu rumus yang ditanyakan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 4. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan P5 kurang baik dalam membuat koneksi dalam 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
 
   Gambar 4.29 
Indikator Menerapkan Hubungan Antartopik Matematika 
Dan antara Topik Matematika Dengan Topik Di Luar 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.29 Subjek P5 tidak mampu 
mengaitkan topik matematika dengan pembahasan dalam bidang 
organisasi. P5 juga tidak mampu menjawab soal sama sekali. 





menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik 
matematika dengan topik di luar matematika. 
 
Data hasil wawancara Subjek P5 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 5? 
P5 : Tidak tahu, bu. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 5? 
P5 : Tidak tahu. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 5? 
P5 : Saya lupa rumus dan caranya, bu. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P5 : Lupa rumus 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P5 : Karena lupa rumusnya, bu. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P5 mengungkapkan 
bahwa dirinya masih bingung menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanya, lupa rumus dan caranya sehingga soal nomor 5 tidak 
dikerjakan sama sekali. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan 
koneksi matematika P5 tidak baik dalam menerapkan hubungan 
antartopik matematika dan antara topik matematika dengan topik di 
luar matematika. 
 
b. Triangulasi Data Subjek P5 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 1 dan wawancara ke-1, 
subjek P5 mampu memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Sedangkan P5 kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, dan memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2 dan wawancara ke-2, 





prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. Sedangkan P5 
kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta memahami representasi ekuivalen suatu konsep,  
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 3 dan wawancara ke-3, 
subjek P5 mampu memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Sedangkan P5 kurang mampu mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, dan memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 4 dan wawancara ke-4, 
subjek P5 kurang mampu menerapkan matematika dalam bidang 
studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 5 dan wawancara ke-5, 
subjek P5 tidak mampu menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
c. Wawancara terhadap Guru mengenai Subjek P5 
Data hasil wawancara dengan Guru pengampu mengenai 
kemampuan koneksi yang dimiliki Subjek P4 dalam menyelesaikan 
soal pada materi statistika, adalah sebagai berikut. 
 





Berdasarkan Gambar 4.30 Subjek P5 kesulitan dalam hal 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur, memahami hubungan di antara topik matematika, serta 
membuat koneksi dalam menerapkan matematika dalam bidang 
studi lain atau kehidupan sehari-hari. Dan mampu dalam hal 
mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep, dan mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. Dan tidak mampu dalam hal menerapkan 
hubungan antartopik matematika dan antara topik matematika 
dengan topik di luar matematika. 
 
d. Simpulan 
Berdasarkan hasil triangulasi Subjek P5, dapat disimpulkan 
bahwa P5 memiliki kemampuan koneksi matematika yang kurang 
baik dalam hal mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta membuat koneksi dalam menerapkan matematika 
dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari. Dan baik 
dalam hal mampu membuat koneksi dengan baik dalam memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep, dan mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. Dan tidak baik dalam hal menerapkan hubungan 












6) Analisis Subjek P6 
a. Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Subjek P6 
Data hasil tes tertulis Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 1 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.31 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.31 Subjek P6 dapat menuliskan data 
yang diketahui dan yang ditanyakan, dan P6 dapat menyelesaikan 
soal dengan baik dan benar sesuai prosedur matematika. Sehingga 
dapat dikatakan P6 mampu membuat koneksi dengan baik dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.31 Subjek P6 dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P6 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan di 






Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.31 Subjek P6 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P6 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 
1 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 1? 
P6 : Data 155, 146, 178, 155, 160, 167,149 dan n adalah 7,pak. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1? 
P6 : Mean atau rata-rata, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 1? 
P6 : Seluruh data dijumlahkan kemudian dibagi n, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 
P6 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1? 
P6 : - 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P6 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 1. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi 
matematika P6 sudah baik dalam membuat koneksi dengan baik 
dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur, membuat koneksi dengan baik dalam memahami 
hubungan di antara topik matematika, dan membuat koneksi 








Data hasil tes tertulis Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.32 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.32 Subjek P6 dapat menuliskan data 
yang diketahui dan yang ditanyakan, dan mampu mengurutkan data 
terlebih dahulu sesuai prosedur matematika P6 juga dapat 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar Sehingga dapat 
dikatakan P6 mampu membuat koneksi dengan baik dalam 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.32 Subjek P6 dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P6 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan di 







Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.32 Subjek P6 mampu memasukan 
rumus, tetapi tidak mampu membuat tabel frekuensi sebagai 
penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam suatu konsep 
matematika. Sehingga dapat dikatakan P6 kurang mampu membuat 
koneksi dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep. 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Satu Prosedur Dengan 
Prosedur Lain Dalam Representasi Yang Ekuivalen 
Berdasarkan Gambar 4.32 Subjek P6 mampu membedakan 2 
pertanyaan dan masing-masing rumus dalam satu data, yaitu 
mampu menentukan median dan modus. Sehingga dapat dikatakan 
P6 mampu membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 
yang ekuivalen. 
 
Data hasil wawancara Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 
2 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 2? 
P6 : Data 6, 7, 7, 8, 9, 8, 6, 7, 8, 5, 9, 4. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2? 
P6 : Median dan modus, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 2? 
P6 : Modus yang dicari data yang sering muncul, kalau median 
  data yang diketahui diurutkan, lalu diambil data tengah, 
  kalau tidak menemukan data tengahnya ada dua ya tinggal 
  ditambahkan kemudian dibagi 2, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 
P6 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2? 





Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P6 mampu 
mengungkapkan bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa 
menyelesaikan soal nomor 2. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P6 sudah baik dalam membuat 
koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, membuat koneksi dengan baik 
dalam memahami hubungan di antara topik matematika, dan 
membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi hubungan 
satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang 
ekuivalen. 
 
Data hasil tes tertulis Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 
3 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.33 
Indikator Mengidentifikasi Hubungan Berbagai Representasi 
Konsep Dan Prosedur 
Berdasarkan Gambar 4.33 Subjek P6 dapat menuliskan data 
yang diketahui dan yang ditanyakan,  dan mampu mengurutkan 
data terlebih dahulu sesuai prosedur matematika P6 juga dapat 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Sehingga dapat 





mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur.  
Indikator  Memahami Hubungan Di Antara Topik 
Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.33 Subjek P6 dapat  menuliskan 
unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data 
pada soal matematika. Sehingga dapat dikatakan P6 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami hubungan di 
antara topik matematika. 
Indikator Memahami Representasi Ekuivalen Suatu Konsep 
Berdasarkan Gambar 4.33 Subjek P6 mampu memasukan 
rumus sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Sehingga dapat dikatakan P6 mampu 
membuat koneksi dengan baik dalam memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil wawancara Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 
3 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 3? 
P6 : Data 3, 4, 4, 5, 5, 6, 7, 7, 7, 8, 9, 9.  
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3? 
P6 : Median, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 3? 
P6 : Data yang diketahui diurutkan lalu diambil data tengah, 
   kalau tidak menemukan data tengahnya ada dua ya 
   tinggal ditambahkan kemudian dibagi 2, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 
P6 : Tidak ada, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? 





Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P6 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kesulitan dan bisa menyelesaikan 
soal nomor 3. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi 
matematika P6 sudah baik dalam membuat koneksi dengan baik 
dalam membuat koneksi dengan baik dalam mengidentifikasi 
hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami 
hubungan di antara topik matematika, dan membuat koneksi 
dengan baik dalam memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
 
Data hasil tes tertulis subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 4 
adalah sebagai berikut. 
 
      Gambar 4.34 
Indikator Menerapkan Matematika Dalam Bidang Studi Lain 
Atau Kehidupan Sehari-Hari 
Berdasarkan Gambar 4.34 Subjek P6 mampu mengaitkan 
konsep statistika pada matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
namun tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir, sementara 
jawaban P6 berpotensi benar. Sehingga dapat dikatakan P6 kurang 
mampu membuat koneksi dalam menerapkan matematika dalam 






Data hasil wawancara Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 
4 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 4? 
P6 : Rata-rata tes suatu kelas=72, rata-rata siswa putra=75, 
   rata-rata siswa putri=70, lalu jika siswa putri lebih banyak 
   dari siswa putra. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 4? 
P6 : Banyak siswa keseluruhan, pak. 
G : Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 4? 
P6 : Rata-rata gabungan sama dengan n1 kali x1 ditambah n2 
   kali x2 lalu bagi n1 ditambah n2, kemudian dimasukan 
   datanya. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P6 : Kesulitan setelah memasukan data ke rumus, terus ke 
   bawahnya caranya lupa, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4? 
P6 : Karena lupa cara selanjutnya. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P6 mengungkapkan 
bahwa dirinya tahu yang diketahui dan yang ditanya, tahu rumus 
yang ditanyakan, tetapi dirinya tidak bisa menyelesaikan soal 
nomor 4 sampai hasil akhir. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P6 kurang baik dalam membuat 
koneksi dalam menerapkan matematika dalam bidang studi lain 











Data hasil tes tertulis Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
 
     Gambar 4.35 
Indikator Menerapkan Hubungan Antartopik Matematika Dan 
antara Topik Matematika Dengan Topik Di Luar Matematika 
Berdasarkan Gambar 4.35 Subjek P6 mampu mengaitkan topik 
matematika dengan pembahasan dalam bidang organisasi. P6 juga 
mampu menjawab soal, tetapi tidak mampu menyelesaikan soal 
sampai akhir. Sehingga dapat dikatakan P6 kurang mampu membuat 
koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik matematika dan 
antara topik matematika dengan topik di luar matematika. 
 
Data hasil wawancara Subjek P6 dalam menyelesaikan soal nomor 
5 adalah sebagai berikut. 
G` : Apa yang diketahui pada soal nomor 5? 
P6 : Data tinggi badan yaitu 167, 172, 170, 180, 160, 169, 170, 
  173, 165, 175, dan n nya=10. 
G : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 5? 
P6 : Simpangan baku, pak. 





P6 : Dicari rata-ratanya dulu, terus setelah itu mencari jumlah 
   kuadrat selisih setiap data, terus lupa, pak. 
G : Adakah kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P6 : Setelah mencari rata-rata, jumlah kuadrat selisih setiap 
   data, ters bingung kelanjutannya, pak. 
G : Mengapa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5? 
P6 : Lupa rumus dan cara mengerjakan langkah selanjutnya, 
  pak. 
Berdasarkan hasil wawancara, Subjek P6 mengungkapkan 
bahwa tahu yang diketahui dan yang ditanya, tetapi dirinya sedikit 
tahu cara pengerjaannya dan bisa mengerjakan tetapi hanya satu  
tahap, pada tahap kedua hanya tau rumus, kemudian tidak mampu 
menyelesaikan sampai akhir. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematika P6 kurang baik dalam mampu 
membuat koneksi dalam menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
b. Triangulasi Data Subjek P6 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 1 dan wawancara ke-1, 
subjek P6 mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, mampu memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta mampu memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2 dan wawancara ke-2, 
subjek P6 mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta mampu mengidentifikasi hubungan satu prosedur 
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 






Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 3 dan wawancara ke-3, 
subjek P6 mampu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara topik 
matematika, serta mampu memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 4 dan wawancara ke-4, 
subjek P6 kurang mampu menerapkan matematika dalam bidang 
studi lain atau kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 5 dan wawancara ke-5, 
subjek P6 kurang mampu menerapkan hubungan antartopik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
 
c. Wawancara terhadap Guru mengenai Subjek P6 
Data hasil wawancara dengan Guru pengampu mengenai 
kemampuan koneksi yang dimiliki Subjek P4 dalam menyelesaikan 
soal pada materi statistika, adalah sebagai berikut. 
 





Berdasarkan Gambar 4.36 Subjek P6 kesulitan dalam hal 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari, serta menerapkan hubungan antartopik matematika dan 
antara topik matematika dengan topik di luar matematika. Dan 
mampu dalam hal mengidentifikasi hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara 
topik matematika, memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 
serta baik dalam hal mengidentifikasi hubungan satu prosedur 
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
 
d. Simpulan 
Berdasarkan hasil triangulasi Subjek P6, maka dapat 
disimpulkan bahwa P6 memiliki kemampuan koneksi matematika 
yang kurang baik dalam hal menerapkan matematika dalam 
bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari, serta menerapkan 
hubungan antartopik matematika dan antara topik matematika 
dengan topik di luar matematika. Dan baik dalam hal 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur, memahami hubungan di antara topik matematika, 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep, serta baik dalam 
hal mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan prosedur lain 















1. Pembahasan Data Subjek P1 
Hasil pembahasan data Subjek P1 sebagaimana Tabel 4.2.1 
dibawah ini: 
Tabel 4.2.1 
Hasil Pembahasan Subjek P1 
Indikator Kategorisasi 
Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu 
1 √   
2 √   
3  √  
4 √   
5 √   
6  √  
 
Berdasarkan Tabel 4.2.1 hasil analisis kemampuan koneksi 
matematis pada indikator pertama, Subjek P1 pada soal nomor 1 sampai 
5 menunjukan bahwa P1 dapat menuliskan data yang diketahui dan 
yang ditanyakan serta dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar 
sesuai prosedur matematika. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah: siswa tidak dapat 
menuliskan / mengidentifikasi apa yang diketahui dan dicari, 
ketidakmampuan siswa dalam mentransformasikan kalimat ke dalam 
model matematika, dan kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, 
sehingga siswa sulit menentukan rumus / strategi yang digunakan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P1 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang pertama yaitu mengidentifikasi hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur. 
Pada indikator kedua, Subjek P1 pada soal nomor 1 sampai 5 





prosedur matematika. Menurut Dara Kartika Dewi (2020), Kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah siswa belum mampu 
memahami konsep dasar statistika, mengkomunikasikan permasalahan 
dengan cara memodelkan matematika, melakukan manipulasi statistic 
dan menarik kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P1 
memenuhi indikator kemampuan koneksi yang kedua yaitu memahami 
hubungan diantara topik matematika. 
Pada indikator ketiga, Subjek P1 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P1 kesulitan dalam  memahami isi soal sehingga 
tidak mampu menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika adalah: siswa tidak dapat menuliskan / 
mengidentifikasi apa yang diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa 
dalam mentransformasikan kalimat ke dalam model matematika, dan 
kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, sehingga siswa sulit 
menentukan rumus / strategi yang digunakan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa P1 tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi 
yang ketiga yaitu menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau 
kehidupan sehari. 
Pada indikator keempat Subjek P1 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P1 mampu membuat tabel frekuensi sebagai 
penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam suatu konsep 
matematika. Menurut Dara Kartika Dewi (2020), Kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika adalah siswa belum mampu memahami 
konsep dasar statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara 
memodelkan matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik 
kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P1 memenuhi 
indikator kemampuan koneksi yang keempat yaitu memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep. 
Pada indikator kelima, Subjek P1 pada soal nomor 1 sampai 5 





masing rumus dalam satu data, yaitu modus dan median. Menurut Dara 
Kartika Dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
statistika adalah siswa belum mampu memahami konsep dasar 
statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P1 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang kelima yaitu mengidentifikasi hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Pada indikator keenam, Subjek P1 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P1 tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir, 
karena P1 merasa bingung prosedur dan rumus-rumus yang harus 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Menurut Umi Khasanah 
(2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah:   
siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi 
kesalahan mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus, kurangnya 
pemahaman materi prasyarat yang berakibat pada rendahnya ketelitian 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P1 tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang keenam yaitu menerapkan hubungan antar 

















2. Pembahasan Data Subjek P2 
Hasil pembahasan data Subjek P1 sebagaimana Tabel 4.2.2 
dibawah ini: 
Tabel 4.2.2 
Hasil Pembahasan Subjek P2 
 
Indikator Kategorisasi 
Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu 
1  √  
2  √  
3  √  
4 √   
5 √   
6  √  
 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan koneksi matematis pada 
indikator pertama, Subjek P2 pada soal nomor 1 sampai 5 menunjukan 
bahwa P2 tidak dapat menuliskan data yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika adalah: siswa tidak dapat menuliskan / 
mengidentifikasi apa yang diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa 
dalam mentransformasikan kalimat ke dalam model matematika, dan 
kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, sehingga siswa sulit 
menentukan rumus / strategi yang digunakan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa P2 tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi 
yang pertama yaitu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur. 
Pada indikator kedua, Subjek P2 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P2 tidak dapat menuliskan yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan siswa dalam 





mengidentifikasi apa yang diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa 
dalam mentransformasikan kalimat ke dalam model matematika, dan 
kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, sehingga siswa sulit 
menentukan rumus / strategi yang digunakan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa P2 tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi 
yang kedua yaitu memahami hubungan diantara topik matematika. 
Pada indikator ketiga, Subjek P2 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P2 kesulitan dalam  memahami isi soal sehingga 
tidak mampu menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika adalah: siswa tidak dapat menuliskan / 
mengidentifikasi apa yang diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa 
dalam mentransformasikan kalimat ke dalam model matematika, dan 
kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, sehingga siswa sulit 
menentukan rumus / strategi yang digunakan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa P2 tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi 
yang ketiga yaitu menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau 
kehidupan sehari. 
Pada indikator keempat, Subjek P2 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P2 mampu memasukan rumus sebagai penyajian 
data dalam menyelesaikan masalah dalam soal statistika. Menurut Dara 
kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
statistika adalah siswa belum mampu memahami konsep dasar 
statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P2 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang keempat yaitu memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
Pada indikator kelima, Subjek P2 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P2 dapat membedakan 2 pertanyaan dan masing-





kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
statistika adalah siswa belum mampu memahami konsep dasar 
statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P2 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang kelima yaitu mengidentifikasi hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Pada indikator keenam, Subjek P2 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P2 tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir, 
karena P2 merasa bingung prosedur dan rumus-rumus yang harus 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Menurut Umi Khasanah 
(2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah:   
siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi 
kesalahan mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus, kurangnya 
pemahaman materi prasyarat yang berakibat pada rendahnya ketelitian 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P2 tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang keenam yaitu menerapkan hubungan antar 


















3. Pembahasan Data Subjek P3 
Hasil pembahasan data Subjek P1 sebagaimana Tabel 4.2.3 
dibawah ini: 
    Tabel 4.2.3 
   Hasil Pembahasan Subjek P3 
 
Indikator Kategorisasi 
Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu 
1  √  
2 √   
3 √   
4 √   
5 √   
6  √  
 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan koneksi matematis pada 
indikator pertama Subjek P3 pada soal nomor 1 sampai 5 menunjukan 
bahwa P3 tidak  dapat mengurutkan data terlebih dahulu sesuai 
prosedur matematika. Menurut Dara kartika dewi (2020), Kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah siswa belum mampu 
memahami konsep dasar statistika, mengkomunikasikan permasalahan 
dengan cara memodelkan matematika, melakukan manipulasi statistic 
dan menarik kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P3 tidak 
memenuhi indikator kemampuan koneksi yang pertama yaitu 
mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
Pada indikator kedua, Subjek P3 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P3 mampu menuliskan data yang diketahui dan 
yang ditanyakan dari suatu data pada soal statistika. Menurut Umi 
Khasanah (2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika 
adalah: siswa tidak dapat menuliskan / mengidentifikasi apa yang 
diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa dalam mentransformasikan 





konsep yang diterapkan, sehingga siswa sulit menentukan rumus / 
strategi yang digunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P3 
memenuhi indikator kemampuan koneksi yang kedua yaitu memahami 
hubungan diantara topik matematika. 
Pada indikator ketiga, Subjek P3 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P3 mampu menyelesaikan soal dengan benar, serta 
mampu mengaitkan konsep statistika pada matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal statistika adalah: siswa membaca soal kurang 
tepat sehingga terjadi kesalahan penafsiran, sulit memahami bahsa yang 
kurang familiar, kesulitan mengidentifikasi maksud soal dan kesulitan 
dalam menceritakan kembali dengan bahasa sendiri dan siswa tidak 
dapat menuliskan / mengidentifikasi apa yang diketahui dan dicari, 
ketidakmampuan siswa dalam mentransformasikan kalimat ke dalam 
model matematika, dan kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, 
sehingga siswa sulit menentukan rumus / strategi yang digunakan serta 
siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi 
kesalahan mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus, kurangnya 
pemahaman materi prasyarat yang berakibat pada rendahnya ketelitian 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P3 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang ketiga yaitu menerapkan matematika dalam 
bidang studi lain atau kehidupan sehari. 
Pada indikator keempat, Subjek P3 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P3 mampu memasukan rumus dan membuat tabel 
frekuensi sebagai penyajian data dalam menyelesaikan masalah dalam 
suatu konsep matematika. Menurut Dara kartika dewi (2020), Kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah siswa belum mampu 
memahami konsep dasar statistika, mengkomunikasikan permasalahan 
dengan cara memodelkan matematika, melakukan manipulasi statistic 





memenuhi indikator kemampuan koneksi yang keempat yaitu 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
Pada indikator kelima, Subjek P3 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P3. dapat membedakan 2 pertanyaan dan masing-
masing rumus dalam satu data, yaitu modus dan median. Menurut Dara 
kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
statistika adalah siswa belum mampu memahami konsep dasar 
statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P3 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang kelima yaitu mengidentifikasi hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Pada indikator keenam, Subjek P3 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P3 tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir, 
karena P3 merasa bingung prosedur dan rumus-rumus yang harus 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Menurut Umi Khasanah 
(2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah: 
siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi 
kesalahan mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus, kurangnya 
pemahaman materi prasyarat yang berakibat pada rendahnya ketelitian 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P3 tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang keenam yaitu menerapkan hubungan antar 













4. Pembahasan Data Subjek P4 
Hasil pembahasan data Subjek P1 sebagaimana Tabel 4.2.4 
dibawah ini: 
    Tabel 4.2.4 
   Hasil Pembahasan Subjek P4 
 
Indikator Kategorisasi 
Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu 
1  √  
2  √  
3  √  
4 √   
5 √   
6  √  
 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan koneksi matematis pada 
indikator pertama, Subjek P4 pada soal nomor 1 sampai 5 menunjukan 
bahwa P4 tidak dapat menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari suatu data pada soal statistika. Menurut Umi Khasanah 
(2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah: 
siswa tidak dapat menuliskan / mengidentifikasi apa yang diketahui dan 
dicari, ketidakmampuan siswa dalam mentransformasikan kalimat ke 
dalam model matematika, dan kurangnya penguasaan konsep yang 
diterapkan, sehingga siswa sulit menentukan rumus / strategi yang 
digunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P4 tidak memenuhi 
indikator kemampuan koneksi yang pertama yaitu mengidentifikasi 
hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
Pada indikator kedua, Subjek P4 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P4 tidak dapat menuliskan unsur-unsur yang 
diketahui dan yang ditanyakan dari suatu data pada soal statistika. 
Menurut Dara kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam 





konsep dasar statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara 
memodelkan matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik 
kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P4 tidak memenuhi 
indikator kemampuan koneksi yang kedua yaitu memahami hubungan 
diantara topik matematika. 
Pada indikator ketiga, Subjek P4 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P4 tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir, 
karena P4 masih bingung prosedur dan rumus-rumus yang harus 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Menurut Umi Khasanah 
(2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah: 
siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi 
kesalahan mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus, kurangnya 
pemahaman materi prasyarat yang berakibat pada rendahnya ketelitian 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P4 tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang ketiga yaitu menerapkan matematika dalam 
bidang studi lain atau kehidupan sehari. 
Pada indikator keempat, Subjek P4 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P4 mampu memasukan rumus sebagai penyajian 
data dalam menyelesaikan masalah dalam soal statistika. Menurut Dara 
kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
statistika adalah siswa belum mampu memahami konsep dasar 
statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P4 tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang keempat yaitu memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
Pada indikator kelima, Subjek P4 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P4 dapat membedakan 2 pertanyaan dan masing-
masing rumus dalam satu data, yaitu modus dan median. Menurut Dara 
kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 





statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P4 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang kelima yaitu mengidentifikasi hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Pada indikator keenam, Subjek P4 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P4 tidak mampu menyelesaikan soal no 5, karena 
P1 merasa bingung prosedur dan rumus-rumus yang harus digunakan 
dalam menyelesaikan soal tersebut. Menurut Umi Khasanah (2015), 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah: siswa tidak 
dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi kesalahan 
mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus, kurangnya 
pemahaman materi prasyarat yang berakibat pada rendahnya ketelitian 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P4 tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang keenam yaitu menerapkan hubungan antar 




















5. Pembahasan Data Subjek P5 
Hasil pembahasan data Subjek P1 sebagaimana Tabel 4.2.5 
dibawah ini: 
    Tabel 4.2.5 
   Hasil Pembahasan Subjek P5 
 
Indikator Kategorisasi 
Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu 
1  √  
2  √  
3  √  
4 √   
5 √   
6   √ 
 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan koneksi matematis pada 
indikator pertama, Subjek P5 pada soal nomor 1 sampai 5 menunjukan 
bahwa P5 tidak dapat menuliskan data yang diketahui dan yang 
ditanyakan sesuai prosedur matematika. Menurut Umi Khasanah 
(2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah: 
siswa tidak dapat menuliskan / mengidentifikasi apa yang diketahui dan 
dicari, ketidakmampuan siswa dalam mentransformasikan kalimat ke 
dalam model matematika, dan kurangnya penguasaan konsep yang 
diterapkan, sehingga siswa sulit menentukan rumus / strategi yang 
digunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P5 tidak memenuhi 
indikator kemampuan koneksi yang pertama yaitu mengidentifikasi 
hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
Pada indikator kedua, Subjek P5 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P5 tidak dapat menulisskan unsur-unsur yang 
diketahui dan ditanyakan dari suatu data pada soal statistika. Menurut 
Dara kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 





statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P5 tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang kedua yaitu memahami hubungan diantara 
topik matematika. 
Pada indikator ketiga, Subjek P5 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P5 kesulitan dalam  memahami isi soal sehingga 
tidak mampu menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika adalah: siswa tidak dapat menuliskan / 
mengidentifikasi apa yang diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa 
dalam mentransformasikan kalimat ke dalam model matematika, dan 
kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, sehingga siswa sulit 
menentukan rumus / strategi yang digunakan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa P5 tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi 
yang ketiga yaitu menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau 
kehidupan sehari. 
Pada indikator keempat, Subjek P5 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P5 mampu memasukan rumus sebagai penyajian 
data dalam menyelesaikan masalah dalam suatu konsep statistika. 
Menurut Dara kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika adalah siswa belum mampu memahami 
konsep dasar statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara 
memodelkan matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik 
kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P5 memenuhi 
indikator kemampuan koneksi yang keempat yaitu memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep. 
Pada indikator kelima, Subjek P5 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P5 dapat membedakan 2 pertanyaan dan masing-
masing rumus dalam satu data, yaitu modus dan median. Menurut Dara 





statistika adalah siswa belum mampu memahami konsep dasar 
statistika, mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P5 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang kelima yaitu mengidentifikasi hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Pada indikator keenam, Subjek P5 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P5 tidak mampu menyelesaikan soal no 5, karena 
P5 tidak mampu mengaitkan topik matematika dengan pembahasan 
dalam bidang organisasi. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah: siswa membaca soal 
kurang tepat sehingga terjadi kesalahan penafsiran, sulit memahami 
bahsa yang kurang familiar, kesulitan mengidentifikasi maksud soal dan 
kesulitan dalam menceritakan kembali dengan bahasa sendiri. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa P5 tidak memenuhi indikator kemampuan 
koneksi yang keenam yaitu menerapkan hubungan antar topik 



















6. Pembahasan Data Subjek P6 
Hasil pembahasan data Subjek P1 sebagaimana Tabel 4.2.6 
dibawah ini: 
    Tabel 4.2.6 
   Hasil Pembahasan Subjek P6 
 
Indikator Kategorisasi 
Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu 
1 √   
2 √   
3  √  
4 √   
5 √   
6  √  
 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan koneksi matematis pada 
indikator pertama, Subjek P6 pada soal nomor 1 sampai 5 menunjukan 
bahwa P6 dapat menuliskan data yang diketahui dan yang ditanyakan 
serta dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar sesuai prosedur 
matematika. Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika adalah: siswa tidak dapat menuliskan / 
mengidentifikasi apa yang diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa 
dalam mentransformasikan kalimat ke dalam model matematika, dan 
kurangnya penguasaan konsep yang diterapkan, sehingga siswa sulit 
menentukan rumus / strategi yang digunakan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa P6 memenuhi indikator kemampuan koneksi yang 
pertama yaitu mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur. 
Pada indikator kedua, Subjek P6 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P6 mampu mengurutkan data terlebih dahulu sesuai 
prosedur matematika. Menurut Dara kartika dewi (2020), Kesulitan 





memahami konsep dasar statistika, mengkomunikasikan permasalahan 
dengan cara memodelkan matematika, melakukan manipulasi statistic 
dan menarik kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P6 
memenuhi indikator kemampuan koneksi yang kedua yaitu memahami 
hubungan diantara topik matematika. 
Pada indikator ketiga, Subjek P6 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P6 tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir, 
karena P6 masih bingung dalam mengaitkan rumus yang digunakan. 
Menurut Umi Khasanah (2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal statistika adalah: siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan 
tepat atau terjadi kesalahan mensubtitusikan apa yang diketahui pada 
rumus, kurangnya pemahaman materi prasyarat yang berakibat pada 
rendahnya ketelitian siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P6 tidak 
memenuhi indikator kemampuan koneksi yang ketiga yaitu menerapkan 
matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari. 
Pada indikator keempat, Subjek P6 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P6 mampu menyajikan rumus sebagai penyajian 
data dalam menyelesaikan masalah soal statistika. Menurut Dara kartika 
dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika 
adalah siswa belum mampu memahami konsep dasar statistika, 
mengkomunikasikan permasalahan dengan cara memodelkan 
matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P6 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang keempat yaitu memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep 
Pada indikator kelima, Subjek P6 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P6 dapat membedakan 2 pertanyaan dan masing-
masing rumus dalam satu data, yaitu modus dan median. Menurut Dara 
kartika dewi (2020), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
statistika adalah siswa belum mampu memahami konsep dasar 





matematika, melakukan manipulasi statistic dan menarik kesimpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa P6 memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang kelima yaitu mengidentifikasi hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 
Pada indikator keenam, Subjek P6 pada soal nomor 1 sampai 5 
menunjukan bahwa P6 tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir, 
karena P6 merasa bingung prosedur dan rumus-rumus yang harus 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Menurut Umi Khasanah 
(2015), Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal statistika adalah: 
siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat atau terjadi 
kesalahan mensubtitusikan apa yang diketahui pada rumus, kurangnya 
pemahaman materi prasyarat yang berakibat pada rendahnya ketelitian 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa P6 tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi yang keenam yaitu menerapkan hubungan antar 




















Dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematika peserta 
didik dilihat berdasarkan indikator pada soal tes dan wawancara terdapat 
perbedaan pada setiap peserta didik sebagai berikut:  
 
    Tabel 5.1 
Berdasarkan Tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa Kemampuan koneksi 
matematika peserta didik berdasarkan indikator 1 yang mampu ada 2 peserta 
didik dan yang kurang mampu ada 4 peserta didik, berdasarkan indikator 2 
yang mampu ada 3 peserta didik dan yang kurang mampu ada 3 peserta didik, 
berdasarkan indikator 3 yang mampu ada 1 peserta didik dan yang kurang 
mampu ada 5 peserta didik, berdasarkan indikator 4 yang mampu ada 6 
peserta didik, berdasarkan indikator 5 yang mampu ada 6 peserta didik dan 
Kemampuan koneksi matematika peserta didik berdasarkan indikator 6 yang 
kurang mampu ada 5 peserta didik dan yang tidak mampu ada 1 peserta didik. 
Dari keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa masih banyak peserta didik 
yang kurang mampu dalam menerapkan matematika dalam bidang studi lain 
atau kehidupan sehari-hari dan menerapkan hubungan antar topik matematika 





























Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak peserta didik yang 
kemampuan koneksi matematikanya kurang baik dalam menyelesaikan soal 
cerita pada materi statistika. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran yang 
dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut. 
a. Bagi guru 
Lebih banyak peserta didik yang berada pada kategori kurang mampu 
dalam menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari dan menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara 
topik matematika dengan topik diluar matematika. Maka, pendidik harus 
lebih memperhatikan kemampuan peserta didik. Terutama kemampuan 
koneksi matematika dalam menerapkan matematika dalam bidang studi 
lain atau kehidupan sehari-hari dan menerapkan hubungan antar topik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik diluar matematika. 
Akan lebih baik jika pendidik mendesain pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan kemampuan koneksi matematika dalam 
menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari dan menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik 
matematika dengan topik diluar matematika. 
b. Bagi peserta didik 
Peserta didik hendaknya tidak melupakan materi-materi yang 
dipelajari sebelumnya. Karena didalamnya termuat konsep-konsep yang 
masih dan akan terus dibutuhkan untuk pembelajaran materi-materi 
selanjutnya dalam memecahkan masalah yang disajikan. Peserta didik juga 
hendakmya meningkatkan rasa ingin tahunya terhadap pelajaran. Sehingga 
akan memperoleh pengetahuan yang mendalam terhadap suatu konsep dan 
prosedur serta dalam menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau 
kehidupan sehari-hari dan menerapkan hubungan antar topik matematika 
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Daftar Nama & Nilai UAS Semester Gasal Peserta Didik 
 
 
No Nama Peserta Didik Nilai 
1. ADELIA PUTRI 37 
2. AFIF ASYROFI 47 
3. AGUS SANTOSO 61 
4. AHMAD 68 
5. ANIS AYU FERASARI 54 
6. ARDEWO LANANG SULISTIYO 51 
7. EKA SILVIA R.N 52 
8. ERLANGGA SAPUTRA 49 
9. FIFI LAILA FINISA 62 
10. HANI MUBAROK ARTI 68 
11. HASAN BUDI SANTOSO 59 
12. ISMAWATI 46 
13. JOY SETIOSO 58 
14. JUWANTO EKO SATRIO 41 
15. KHAIDAR AFLAH 48 
16. M. MAULANA BAGUS RAMADHAN 52 
17. M. DIMAS ADITIA SAPUTRA 56 
18. M. FAJAR ALI M.R 40 
19. MEGA ADILA 53 
20. MOHAMMAD ANAS SUDRAJAD 47 
21. MUHAMMAD ARLAN FARDIANSYAH 79 
22. MUHAMMAD SYAHRUL MUTAQIM 48 
23. NABILA AZAHRA ALFANI 51 
24. NABILAH RAHMADANI 40 
25. RAFIKA FERBIANTI 54 
26. REZA RYAN PRATAMA 79 
27. RISKO MULUDHI 48 
28. SALSA MAULINA 51 
29. SITI RISMAWATI 40 









Daftar Nama Subjek Penelitian Dan Nilai UAS Semester Genap 
 
No Kode Nama Peserta Didik Nilai 
1. P1 M. DIMAS ADITYA. S  56 
2. P2 MEGA ADILAH  53 
3. P3 ANIS AYU FERASARI  54 
4. P4 RAFIKA FERBIYANTI  54 
5. P5 AGUS SANTOSO 61 








  INDIKATOR KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA 
 
No Kode Indikator 
1 I1 Mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur. 
2 I2 Memahami hubungan di antara topik matematika. 
3 I3 Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari. 
4 I4 Memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
5 I5 Mengidentifikasi hubungan satu prosedur dengan prosedur lain 
dalam representasi yang ekuivalen. 
6 I6 Menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik 








KISI-KISI INSTRUMEN TES 
ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA PESERTA DIDIK 
DALAM MENGERJAKAN SOAL CERITA PADA MATERI STATISTIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMP       Kelas   : VIII  
Mata Pelajaran : Matematika       Jumlah Soal  : 5 soal 
Materi Pokok  : Data Statistika   










Md Sd Sk 
Menentukan nilai 
rata-rata dari 








median dan modus 




sebaran data dari 
berbagai jenis data. 
- Menentukan rata-rata 
data tunggal serta 
penafsirannya pada 
soal cerita. 





- Menentukan  median 

















































LEMBAR INSTRUMEN  TES ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIKA DALAM MENGERJAKAN SOAL CERITA PADA 
MATERI STATISTIKA 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi  : Statistika 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Waktu  : 60 Menit 
 
 
1. Diberikan data-data sebagai berikut: 155, 146, 178, 155, 160, 161, 149. 
Mean data tersebut adalah... 
2. Disajikan data sebagai berikut: 6, 7, 7, 8, 9, 8, 6, 7, 8, 5, 9, 4. Modus dan 
Median dari data tersebut adalah... 
3. Median dari data 9, 4, 5, 3, 8, 7, 5, 6, 7, 4, 9, 7 adalah... 
4. Nilai rata-rata tes matematika di suatu kelas adalah 72. Nilai rata-rata 
siswa putra adalah 75 dan nilai rata-rata siswa putri adalah 70. Jika 
banyaknya siswa putri 6 lebih banyak dari siswa putra, maka banyaknya 
siswa dikelas tersebut adalah... 
5. Sandi menjadi ketua dalam anggota ekstrakulikuler mendapat tugas untuk 
mendata tinggi badan keseluruhan anggotanya. Data yang telah 
dikumpulkan sandi adalah 167, 172, 170, 180, 160, 169, 170, 173, 165, 







PEDOMAN INSTRUMEN TES ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIKA PESERTA DIDIK DALAM MENGERJAKAN SOAL 
CERITA PADA MATERI STATISTIKA 
No Langkah - Langkah Indikator 
1 Diberikan data-data sebagai berikut: 155, 146, 178, 155, 
160, 161, 149. Mean data tersebut adalah... 
Penyelesaian: 
Diketahui: data = 155, 146, 178, 155, 160, 161, 149. 
                   Jumlah data (n) = 7 





                 = 
                                    
 
 
                 = 
    
 
 
                 = 157,7 












2 Disajikan data sebagai berikut: 6, 7, 7, 8, 9, 8, 6, 7, 8, 5, 9, 
4. Modus dan Median dari data tersebut 
Penyelesaian: 
Diketahui: Data =  6, 7, 7, 8, 9, 8, 6, 7, 8, 5, 9, 4. 
Ditanya:  modus dan median ? 








2. Urutkan data terlebih dahulu 
4, 5, 6, 6, 7, 7, 7, 8, 8, 8, 9, 9 
Median= 
   
 
 
             = 7 













* Modus adalah data 
yang frekuensinya 
paling banyak. 





3 Median dari data 9, 4, 5, 3, 8, 7, 5, 6, 7, 4, 9, 7 adalah... 
Penyelesaian: 
Diketahui: data = 9, 4, 5, 3, 8, 7, 5, 6, 7, 4, 9, Ditanya:  
Median ? 
Jawab: Urutkan data terlebih dahulu 
3, 4, 4, 5, 5, 6, 7, 7, 7, 8, 9, 9 
Median= 
   
 
 
           = 6.5 










4 Nilai rata-rata tes matematika di suatu kelas adalah 72. 
Nilai rata-rata siswa putra adalah 75 dan nilai rata-rata 
siswa putri adalah 70. Jika banyaknya siswa putri 6 lebih 
banyak dari siswa putra, maka banyaknya siswa dikelas 
tersebut adalah... 
Penyelesaian: 
Diketahui: Nilai rata-rata (xgab) suatu kelas= 72 
                  Nilai rata-rata (x1) siswa putra= 75 
                  Nilai rata- rata (x2) siswa putri= 70 
Jika siswa Putri 6 > siswa putra 
Ditanya:  Banyaknya siswa kelas tersebut (X) ? 
Jawab: Misal, Putra = p 
                       Putri = s 
                       Maka s = p + 6 
 
x gab = 
           
     
 
    72  = 
               
       
 
   72   = 
           
    
 
   72 ( 2p + 6 ) = 145p + 420 
   144p + 432 = 145p + 420 
     432 – 420 = 145p – 144p 
            12      = p 
 
S = p + 6                                    X = p + s 
   = 12 + 6                                       = 12 + 18 
   = 18                                             = 30 
 


















  5 Sandi menjadi ketua dalam anggota ekstrakulikuler 
mendapat tugas untuk mendata tinggi badan keseluruhan 
anggotanya. Data yang telah dikumpulkan sandi adalah 
167, 172, 170, 180, 160, 169, 170, 173, 165, 175. 
Hitunglah simpangan baku sampel dari data tersebut. 
Penyelesaian: 
Diketahui: data tinggi badan = 167, 172, 170, 180, 160, 
169, 170, 173, 165, 175. 
Jumlah data (n) = 10 




1 167 27889 
2 172 29584 
3 170 28900 
4 180 32400 
5 160 25600 
6 169 38561 
7 170 28900 
8 173 29929 
9 165 27225 
10 175 30625 
∑i 1701 289613 
 
(n) = 10 dan (n-1) = 9 
∑xi
2










                       





    
  
 
 S2 = 30,32 
Sehingga S = √30,32 
                   = 5,51 
 


































KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA  
ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA PESERTA DIDIK 
DALAM MENGERJAKAN SOAL CERITA PADA MATERI STATISTIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMP       Sasaran : Siswa 
Mata Pelajaran : Matematika       Jumlah Soal  : 5 soal 
Materi Pokok  : Statistika   









Tingkat Kesukaran  
Jumlah 
Soal 




- Kemampuan siswa 















- Kemampuan siswa 









mengenai soal cerita. 



















































LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA SISWA 
ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA PESERTA DIDIK 
DALAM MENGERJAKAN SOAL CERITA PADA MATERI STATISTIKA 
 
Nama Siswa   : 
Kelas    : 
Hari / Tanggal Wawancara : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa yang kamu ketahui pada soal 
statistika tersebut ? 
 
2 Apakah yang ditanyakan pada soal 
statistika tersebut ? 
 
3 Bagaimanakah cara yang kamu 
gunakan dalam menyelesaikan soal 
statistika tersebut ? 
 
4 Adakah kesulitan dalam mengerjakan 
soal statistika tersebut ? 
 
5 Mengapa kesulitan dalam mengerjakan 
soal statistika tersebut ? 
 
 
Keterangan: *) soal statistika disesuaikan dengan instrumen soal yang tersedia 





















LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA 
TERHADAP GURU MENGENAI SUBJEK PENELITIAN 
 
Nama Guru :  
Hari/tanggal Wawancara  :  
 
 
1. Bagaimana Kemampuan koneksi subjek P1 dalam mengerjakan soal 
statistika? 
2. Bagaimana Kemampuan koneksi subjek P2 dalam mengerjakan soal 
statistika? 
3. Bagaimana Kemampuan koneksi subjek P3 dalam mengerjakan soal 
statistika? 
4. Bagaimana Kemampuan koneksi subjek P4 dalam mengerjakan soal 
statistika? 

















   Dokumentasi Pelaksanaan Wawancara 
 
 





















    Wawancara Subjek P4 
 







    Wawancara Subjek P6 
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